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Abstrak

Pada pembangunan kantor balai latihan kerja Dinas ketenagakerjaan di Minahasa utara direncanakan
menggunakan jenis fondasi yaitu fondasi telapak. data yang digunakan untuk proses analisis adalah data
tanah berupa hasil penyelidikan tanah dengan menggunakan tes sondir atau cone penetration test (CPT).
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan daya dukung dimensi fondasi kantor Dinas
Ketenagakerjaan di Minahasa Utara. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode Mayerhoff dan
metode Vesic's untuk menentukan beban struktural yang dapat ditanggung oleh fondasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dimensi fondasi dengan ukuran 0,7 x 0,7 m dan 1,1 x 1,1 m pada kedalaman 2 m
mampu memikul beban struktur sebesar 4259,879 kN dan 3791,189 kN secara berturut-turut. Perbandingan
analisis penurunan fondasi antara perhitungan manual dan menggunakan perangkat lunak Settle3D
menghasilkan selisih sebesar 3-7 mm. Hasil ini memberikan kontribusi penting dalam memastikan fondasi
kantor Dinas ketenagakerjaan di Minahasa Utara mampu menopang beban struktural dengan efisiensi dan
keamanan yang optimal.

Kata kunci: fondasi telapak, daya dukung, penurunan

1. Pendahuluan

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu indikator penting dalam pengembangan
ekonomi suatu daerah. Di Minahasa utara, terutama dalam hal ini pembangunan balai latihan
kerja, fondasi yang kokoh menjadi kunci utama dalam memastikan keberlanjutan bangunan
tersebut. Fondasi yang tidak memadai dapat menyebabkan berbagai masalah struktural yang
berpotensi mengancam keselamatan dan keberlangsungan bangunan. Oleh karena itu, analisis
fondasi yang cermat dan tepat diperlukan sebelum proses pembangunan dimulai. Pada
pembangunan Kantor Balai latihan kerja Dinas ketenagakerjaan di Minahasa utara direncanakan
menggunakan jenis fondasi yaitu fondasi telapak.

2. Tahapan Analisis

Tahapan analisis secara garis besar mengikuti beberapa alur yang ditampilkan pada Gambar
2. Untuk lebih jelas diuraikan sebagai berikut :

e Tahap 1 : menghitung pembebabanan struktur, dalam penelitian ini untuk pembebanan
hanya menggunakan asumsi, dengan kombinasi pembebanan sebagai berikut :
a. 1,4 Dead Load (DL)
b. 1,2 Dead Load (DL) + 1,6 Live Load (LL)  (Sumber : SNI 1727:2020)

e Tahap 2 : menentukan tipe dimensi fondasi rencana

e Tahap 3 : menghitung daya dukung fondasi telapak dengan metode Mayerhoff
Quit = cNgs.d. + quSq dq + 0,5yB NySydy (sumber : Principles of Foundation Engineering 9th
Edition)
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metode Paulos dan Davis (1974)

6 =qB

—p?
E

(sumber : Principles of Foundation Engineering 9th Edition)

Tahap 4 : menghitung daya dukung fondasi telapak menggunakan metode Vesic’s
Quit = cN:Scd, + quSqdq + 0.5 }/BNySydy (sumber : Principles of Foundation Engineering 9th

(Sumber : Google Earth)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Analisis Data Tanah

Gambar 1. Lokasi Penelitian berlokasi di kompleks kantor bupati Minahasa Utara
Airmadidi Atas, Kecamatan Airmadidi, Kabupaten Minahasa utara Sulawesi utara.

Tahap 5 : menghitung penurunan fondasi telapak dengan cara manual menggunakan

Tahap 6 : menghitung penurunan fondasi telapak menggunakan bantuan software Settle3D
Tahap 7 : membandingkan hasil analisis penurunan fondasi telapak yang dihitung secara
manual dan menggunakan bantuan software Settle3D

Data sekunder berupa data sondir di lokasi penelitian diolah dengan menggunakan
persamaan dalam CPT Data Interpretation Theory Manual — Rocsience 2024. Hasil pengolahan
data tersebut akan menghasilkan nilai parameter — parameter tanah, dan klasifikasi tanah yang
ada di lokasi penelitian yang akan ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengolahan Data Sondir dan Klasifikasi Tanah CPT Titik S1

CPT Reatlt ) . Qverburden Undrained Shear
Depth To 1 Tz Soil Description [} 0 ¢ S e E E
q. £ Stress 0, Strength(S,)
n W' | N | e | e (based on SBT chart) Wi ‘ ‘ W | No | e | |
000 000 000 0 0 0 0 0 0
G T L 894 Clays: Clay fosily clay 0 O | gy | OIBISSSET JAISBEL ) s 2581 16000
040 98067 | 4903 17 TR ] 6901270507 | 18987489 87010732 458007 UsLE6
040 98067 | 9807 18 1096530863 | 17,892895 69.94527002 | 46,6302 USLE6
080 | 196133 | 4903 18 1774 | Silt mivtwes: Clavey silt to sandy | 1410516450 | 20606584 | 2061 | 661047101 |441206| 4413 |490333| 490333
100 | 204200 | 490 18 17,89942662 | 21,995292 3126123037 |203408 735490
120 | e | 49, 18 1840 | [t [nomn| ) | D67 [1O78] ) (IGE |
140 | 366 | 9807 19 Sand mistares: Silty sand o silty | 2632090246 | 2244472 40,17608268 806,65
160 | 490333 | 9847 19 sil 30,22821606 | 23,183587 36,36438706 12583
180 | 882599 | 9807 19 344142723 | 25.692798 5028420487 22065
20 | 1076198 | 98407 19 1939 | Sands: Cloan sands fo slty sands | 33.45664708 | 26804741 | 2689 | 6178685476  [411012| 4255 | 20420 (3108439
20 | e6m3 | 410 | » 43,62223951 | 28170755 04146852 529498 416783
240 50

Sumber: Hasil Analisis, 2024
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

3.2.  Analisis Fondasi Telapak

3.2.1. Analisis Daya Dukung Fondasi Telapak

Direncanakan :
a. Fondasi Telapak
Dimensi Fondasi = 0,7mx 0,7 m
Kedalaman Fondasi =2 m
Beban Fondasi =500 kN (diasumsi)

b. Fondasi Telapak

Dimensi Fondasi Persegi = 1,1 x 1,1 m

Kedalaman Fondasi =2m

Beban Fondasi =500 kN (diasumsi)
Analisis daya dukung fondasi yang akan dijelaskan adalah daya dukung fondasi pada data CPT
titik S1. Metode analisis yang akan digunakan adalah metode Meyerhoff dan Metode Vesic.
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3.2.2. Metode Meyerhoff

Tabel 2. Daya Dukung Metode Mayerhoff — Data Tanah CPT Titik S1

Desian Lo Suil Properties for Bearing Capacity
Depth ol Fomsaton Oneburden Pressre Tt Weght Bearine Copaty Fato Shape Factors
Fondssi o) Vit (B|Length )|  (€=1.D) ¢ ) T’ B LNy amn e
- - '"3 N N, N, 5, 5, 5
m o Wi W' KN ¢ ! ' '
1 0.7 07 Wi 1269 5,78 3387 31 1998 340 177 | 138 | 138
1 1.1 B 1355 10.73 1900 59 67.89 T3 188 | 1M | 1M
\Soil Propertie: Beari ity
or TTope D::f ;_ ::’"g Capacity . Vertical
z actors
2 G T al Load Control
d, d d, 5 3 N N
¢ 4 ' INm® | kNm® kN kN
2,12 1.56 1,56 5696,556 |1898.852| 930437 500,000
1,76 1,38 1,38 10561,682 3520561 | 4259.879 500,000
Sumber: Hasil Analisis, 2024
3.2.3. Metode Vesic
Tabel 3. Daya Dukung Metode Vesic’s — Data Tanah CPT S1
Desien Soil Properties for Bearing Capacily
Overburden Pressure —
i . it Wet - i
Fonda Depthof Fowdation k\ch{'ﬂJLength(L) =13 P Unit Weight | Angle Bearing Capacily Factors Shape Factors
(1] (fae) of . . .
2 ) g N N N s, % 5,
m m /o KN KN .
2 01 | o7 0107 1269 D 314 9% 5505 | 1 | | o
11 11 ' 2355 1073 | 3000 55.99 6159 23 | 182 | 181 | 0s0
Soil Pr ti Bearing G ity
P ult al dl Load Control
d d d
‘ 4 ! KNm® | kNm? kN kN
149 1,31 1.00 4989333 [1663.111| 930437 500,000
143 1.24 1.00 0399.642 |3133.214| 3791.189 500,000

Sumber: Hasil Analisis, 2024

3.3

Penurunan Fondasi Manual dan Menggunakan Software

3.3.1. Perhitungan Penurunan Fondasi Metode Paulos dan Davis (1974)

Hasil penurunan fondasi dengan menggunakan metode Paulos dan Davis akan ditampilkan

dalam Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Penurunan Fondasi Metode Paulos dan Davis
. . Poisson
Fondasi P ozZD q Dimensi Ratio E 3 s
KW KN/mi KN/ B L v | kN | m mm
500.000 38457 1058.863 0.7 0.7 0.5 [4908195| 0.011 11.326
500,000 38457 451.680 1.1 1.1 0.5 [49081.95] 0.008 7.592

Sumber: Hasil Analisis, 2024

3.3.2. Perhitungan Penurunan Fondasi Menggunakan Software Settle3D

Dalam menganalisis penurunan fondasi menggunakan Settle3D diperlukan beberapa data
yang nantinya akan dimasukkan dalam perangkat lunak. Data yang akan digunakan dalam
perhitungan penurunan adalah data tanah CPT 1, data dimensi fondasi yang telah ada dan data
pembebanan yang telah diperoleh sebelumnya.
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Soil Layers ? X

# | Name : Thickness Soil Layer Column

1 | O Clays: Clay to silty clay 0.6 —0m

2 | O Silt mixtures: Clayey silt to sandy silt 0.2 Q

3 | O Sand mixtures: Silty sand to silty sit 08 —_ee

4 | O Sands: Clean sands to silty sands 29
—1.6
—4.5m

& Insert Layer Above | L, Insert LayerBelow| )¢ Lol Lok || cancel

] A

Gambar 3. Pemodelan Lapisan Tanah pada Settle3D

Tabel 5. Perbandingan Hasil Analisis Penurunan Fondasi

Manual (mm) Settle3D (mm)

11,326 19
7,592 10,6

3.3.3. Stratagrafi Fondasi

Setelah melakukan serangkaian perhitungan analisis fondasi, kemudian dilakukan
pemodelan tipe fondasi dengan menggunakan bantuan software AutoCad.

60 bm clays : clay to silty clay L
20cm silty mixtures: clayey silt to sand silt L1
L 200 cm
80cm sand mixtures : silty sand to silty silt i
-
i} !
60 cm sands : clean sands to silty sands N Ty 1 1
- 70 cm

Gambar 4. Stratagrafi Fondasi dengan Dimensi Fondasi 0,7 m x 0,7 m
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4.

60cm clays : clay to silty clay Ll
20cm silty mixtures: clayey silt to sand silt L
L 200 cm
80cm sand mixtures : silty sand to silty silt mimi
H 1‘
L1 :
60\cm sands : clean sands to silty sands L Ml ‘
110 cm

Gambar 5. Stratigrafi Fondasi dengan Dimensi Fondasi 1,1 mx 1,1 m
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam menganalisis fondasi dangkal di kantor

Dinas Ketenagakerjaan Minahasa utara, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu :

1.

Daya dukung dimensi fondasi rencana mampu memikul beban struktur bangunan yakni, pada
metode Mayerhoff sebesar 4259,879 kN dan pada metode Vesic’s sebesar 3791,189 kN. untuk
analisis penurunan fondasi secara manual metode Paulos dan Davis (1974) dan perangkat
lunak Settle3D memperoleh kontrol dengan selisih penurunan maksimum 3-7 mm.
Berdasarkan analisis yang dilakukan direncanakan fondasi telapak dengan kedalaman fondasi
2 m dengan desain dimensi 1,1 m x 1,1 m dan 0,7 m x 0,7 m.
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